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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
motivasi dan kinerja karyawan pada perusahaan startup. Gaya kepemimpinan transformasional dipilih karena diyakini
mampu menginspirasi, memotivasi, dan mendorong karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal dalam
lingkungan kerja yang dinamis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik survei, di
mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 karyawan dari lima perusahaan startup di
sektor teknologi informasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja karyawan (p < 0,05), yang selanjutnya berdampak positif terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, perhatian individual,
dan stimulasi intelektual kepada karyawan dapat meningkatkan semangat kerja dan produktivitas karyawan.
Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan gaya kepemimpinan transformasional dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan pada perusahaan startup. Oleh karena itu, disarankan bagi
manajemen perusahaan startup untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan transformasional guna mencapai
tujuan organisasi secara optimal.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, Perusahaan Startup

Abstract—This study aims to analyze the influence of transformational leadership style on employee motivation and
performance in startup companies. Transformational leadership is chosen because it is believed to inspire, motivate,
and encourage employees to achieve optimal performance in a dynamic work environment. The research method
used is quantitative with a survey technique, where data were collected through questionnaires distributed to 100
employees from five startup companies in the information technology sector. Multiple linear regression analysis was
applied to test the hypotheses. The results indicate that transformational leadership style has a positive and significant
effect on employee motivation (p < 0.05), which subsequently positively impacts employee performance. These
findings suggest that leaders who can provide inspiration, individual consideration, and intellectual stimulation to
employees can enhance work enthusiasm and productivity. The conclusion of this study is that implementing a
transformational leadership style can be an effective strategy to improve employee motivation and performance in
startup companies. Therefore, it is recommended that startup management develop transformational leadership
capabilities to achieve organizational goals optimally.

Keywords: Transformational Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance, Startup Companies

1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, perusahaan startup semakin berkembang pesat di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Startup, yang umumnya beroperasi dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan
tidak menentu, membutuhkan gaya kepemimpinan yang adaptif untuk menghadapi tantangan dan
perubahan yang cepat. Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu pendekatan yang diyakini
efektif dalam mengelola tim pada perusahaan startup, karena berfokus pada pemberdayaan, inspirasi, dan
peningkatan komitmen karyawan [1].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan
positif dengan motivasi kerja dan kinerja karyawan di berbagai sektor industri [2];[3]. Namun, sebagian
besar studi tersebut berfokus pada perusahaan besar atau organisasi yang sudah mapan, sementara
penelitian pada konteks startup masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu seringkali tidak
mempertimbangkan faktor lingkungan kerja yang dinamis dan ketidakpastian tinggi yang menjadi ciri
khas startup. Hal ini menjadi celah penelitian (gap analysis) yang perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk
memahami bagaimana gaya kepemimpinan transformasional memengaruhi motivasi dan kinerja
karyawan di perusahaan startup.

Penelitian ini berkontribusi dengan mengkaji secara spesifik pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap motivasi dan kinerja karyawan pada perusahaan startup di sektor teknologi
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informasi. Studi ini juga memperhitungkan faktor-faktor kontekstual yang melekat dalam ekosistem
startup, seperti ketidakpastian pasar, keterbatasan sumber daya, dan budaya kerja inovatif.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi dan kinerja karyawan pada perusahaan startup.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi pemimpin startup dalam menerapkan
gaya kepemimpinan yang efektif guna memaksimalkan potensi karyawan dan mencapai kinerja yang
optimal.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori untuk
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi dan kinerja karyawan
pada perusahaan startup. Desain eksplanatori dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
hubungan sebab-akibat antara variabel independen (gaya kepemimpinan transformasional) dan variabel
dependen (motivasi dan kinerja karyawan) secara mendalam [4].

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dari perusahaan startup di sektor teknologi
informasi yang beroperasi di Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dengan kriteria: (1) karyawan yang telah bekerja minimal satu tahun di perusahaan tersebut, (2)
perusahaan berada dalam fase pengembangan (growth stage) menurut [5], dan (3) memiliki struktur
kepemimpinan formal. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 responden berdasarkan perhitungan
[6], di mana jumlah minimum sampel untuk analisis regresi adalah 5-10 kali jumlah item kuesioner.

2.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang terdiri dari tiga bagian utama: Gaya
Kepemimpinan Transformasional diukur menggunakan Multifactor Leadership Questionnaire (MLQ)
yang dikembangkan oleh [7]. Instrumen ini mencakup empat dimensi utama: karisma/inspirasi, stimulasi
intelektual, perhatian individual, dan motivasi inspirasional. Motivasi Kerja diukur menggunakan alat
ukur yang dikembangkan oleh [8] berdasarkan teori dua faktor (motivator dan hygiene factors). Kinerja
Karyawan diukur dengan adaptasi dari alat ukur yang dikembangkan oleh Campbell (1990), yang
mencakup produktivitas, kualitas kerja, dan efisiensi waktu. Setiap item menggunakan skala Likert 5 poin
(1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan melalui uji
validitas konstrak (CFA) dan koefisien alpha Cronbach dengan nilai minimal 0,70 [9].

2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan menyebarkan kuesioner kepada responden
melalui platform online seperti Google Forms. Peneliti memberikan penjelasan terkait tujuan penelitian,
kerahasiaan data, dan persetujuan partisipan (informed consent) sebelum responden mengisi kuesioner.
Proses pengumpulan data berlangsung selama empat minggu.

2.5 Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26.0 dan AMOS versi
24 untuk analisis regresi linier berganda dan uji model struktural (SEM). Uji asumsi klasik seperti
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan validitas model.
Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05).

2.6 Bahan Penunjang

Sebagai penunjang data penelitian, digunakan laporan tahunan perusahaan, data dari situs resmi
startup, serta wawancara singkat dengan manajemen terkait untuk memahami konteks dan budaya kerja
perusahaan secara lebih mendalam.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi dan
kinerja karyawan pada perusahaan startup. Data yang diperoleh dari 100 responden dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Sebelum analisis utama dilakukan, uji asumsi klasik telah
dilaksanakan dengan hasil sebagai berikut: Uji Normalitas: Data terdistribusi normal dengan nilai
Kolmogorov-Smirnov > 0,05. Uji Multikolinearitas: Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, menunjukkan tidak
ada masalah multikolinearitas. Uji Heteroskedastisitas: Hasil uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi >
0,05, menandakan tidak ada heteroskedastisitas.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki peran
krusial dalam memacu motivasi dan kinerja karyawan, terutama dalam ekosistem startup yang dinamis.
Temuan ini sejalan dengan studi terbaru oleh [10] yang menyatakan bahwa pemimpin yang inspirasional
mampu mengurangi ketidakpastian kerja di perusahaan rintisan melalui stimulasi intelektual.

3.1 Analisis Deskriptif

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian.

Variabel Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum
Gaya Kepemimpinan Transformasional 4,12 0,68 2,80 5,00
Motivasi Kerja 4,05 0,72 2,60 5,00
Kinerja Karyawan 4,01 0,70 2,70 5,00

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

3.2 Hasil Analisis Regresi
Hasil regresi linier berganda antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja
dan kinerja karyawan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Koefisien t-Value Sig. (p)

Gaya Kepemimpinan Transformasional -> 0,589 7,203 0,000 (p < 0,05)
Motivasi Kerja

Motivasi Kerja -> Kinerja Karyawan 0,476 5,894 0,000 (p < 0,05)

Dari hasil analisis regresi, terlihat bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja dengan koefisien sebesar 0,589 (p < 0,05). Motivasi kerja juga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien sebesar 0,476 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan
dalam meningkatkan motivasi kerja, yang kemudian berdampak positif pada kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan [2]. Namun,
perbedaan utama penelitian ini adalah fokus pada perusahaan startup yang memiliki karakteristik
lingkungan kerja yang dinamis dan tidak menentu. Dalam konteks startup, pemimpin yang mampu
memberikan inspirasi dan stimulasi intelektual lebih efektif dalam memotivasi karyawan karena adanya
kebutuhan inovasi yang tinggi [7]

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat konsep teori dua faktor Herzberg (1966) di mana
motivasi intrinsik yang diperoleh dari kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kepuasan
kerja dan produktivitas karyawan. Dalam konteks startup yang sering kali memiliki keterbatasan sumber
daya, peran kepemimpinan transformasional menjadi semakin penting dalam mempertahankan komitmen
dan motivasi karyawan.

Namun, hasil ini berbeda dengan temuan pada perusahaan besar atau organisasi mapan yang
cenderung lebih stabil dalam operasionalnya. Pada organisasi besar, peran regulasi dan struktur formal
lebih dominan dibandingkan dengan pengaruh kepemimpinan transformasional [3]. Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan pentingnya adaptasi gaya kepemimpinan
dalam lingkungan bisnis yang dinamis.
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Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pemimpin startup untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan transformasional guna memaksimalkan potensi karyawan dan mencapai
kinerja optimal.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan fokus sektor industri yang terbatas.
Studi lanjutan diharapkan dapat memperluas cakupan industri dan mempertimbangkan variabel moderasi
seperti budaya organisasi atau iklim kerja.

Dalam lingkungan startup teknologi, motivasi kerja bertindak sebagai jembatan (mediasi) yang
memastikan visi pemimpin diterjemahkan menjadi produktivitas nyata. Berbeda dengan organisasi mapan
yang cenderung kaku dengan birokrasi, startup membutuhkan fleksibilitas kepemimpinan untuk menjaga
inovasi tetap berjalan. Pengaruh signifikan yang ditemukan dalam penelitian ini didukung oleh teori
Social Cognitive Theory yang diperbarui oleh [11], di mana dukungan individual dari pemimpin
transformasional terbukti secara empiris meningkatkan self-efficacy karyawan dalam menghadapi target
perusahaan yang progresif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
dan kinerja karyawan pada perusahaan startup di sektor teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, stimulasi intelektual, perhatian individual, dan motivasi
inspirasional dapat meningkatkan semangat kerja karyawan, yang pada akhirnya berdampak positif pada
produktivitas dan kinerja mereka.

Penelitian ini berhasil menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa dalam lingkungan
bisnis yang dinamis dan penuh ketidakpastian seperti perusahaan startup, gaya kepemimpinan
transformasional berperan penting dalam memotivasi karyawan dan memaksimalkan kinerja mereka.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
berdampak positif pada motivasi dan kinerja, namun memberikan kontribusi baru dengan fokus pada
konteks startup yang memiliki karakteristik unik.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan kemampuan kepemimpinan
transformasional bagi pemimpin startup untuk menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan inspiratif.
Selain itu, perusahaan startup diharapkan dapat mengintegrasikan program pelatihan kepemimpinan
sebagai bagian dari strategi pengembangan sumber daya manusia.

Namun, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama terkait jumlah sampel
dan fokus industri yang terbatas. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
memperluas cakupan sektor industri serta mempertimbangkan variabel moderasi seperti budaya
organisasi atau iklim kerja untuk memperkuat generalisasi hasil penelitian.
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